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RINGKASAN 

ADES GALINGGING. Kunci Determinasi Famili Dipterocarpaceae di 

Arboretum Universitas Lancang Kuning. Dibimbing oleh Ibu Ambar Tri 

Ratnaningsih, S.Hut., M.Si dan Ibu Ika Lestari S.Hut, M.Si 

 

Universitas Lancang Kuning memiliki Arboretum dengan luas 9,2 hektar 

didominasi dari famili Dipterocarpaceae. Spesies famili Dipterocarpaceae  

memiliki beberapa marga terkadang sulit untuk mengidentifikasi spesies karena 

adanya beberapa kesamaan. Salah satu cara untuk mengidentifikasi spesies adalah 

dengan melihat morfologi daun. Kunci determinasi merupakan salah satu teknik 

yang digunakan untuk mengidentifikasi dan mengenal spesies pohon. Kunci 

determinasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah kunci determinasi analisis 

secara paralel berdasarkan deskripsi daun pada spesies famili Dipterocarpaceae 

yang ada di Arboretum Universitas Lancang Kuning. 

 Penelitian ini bertujuan (1) mengidentifikasi spesies Dipterocarpaceae 

yang ada di Arboretum pada saat ini, (2) membuat kunci determinasi famili 

Dipterocarpaceea dan (3) membuat monografi famili Dipterocarpacea berdasarkan 

morfologi daun yang ada di kawasan Arboretum. Penelitian dilakukan di 

Arboretum Universitas Lancing Kuning dengan luas 9,2 hektar. 

 Data yang digunakan dalam penelitian yaitu data primer dan sekunder. 

Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh dari hasil observasi 

yang dilakukan di Arboretum yaitu; seluruh spesies Dipterocarpaceae yang ada di 

dalam kawasan Arboretum, koordinat spesies Dipterocarpaceae yang digunakan 

sebagai sampel dan pengambilan data beberapa ranting daun spesies 

Dipterocarpaceae untuk pembuatan kunci determinasi sedangkan data sekunder 

yaitu data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung melalui media 

perantara seperti berupa buku, jurnal, artikel atau berbagai terbitan oleh organisasi 

atau instansi tertentu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu; 

melakukan sensus spesies Dipterocarpaceea dimulai dari tingkat semai, pancang, 

tiang dan pohon, menentukan titik koordinat spesies dipterocarpaceae yang 

digunakan sebagai sampel, pengambilan sampel beberapa ranting daun spesies 

Dipetrocarpaceae, melakukan dokumentasi dari sampel yang diambil untuk 

pembuatan monografi dan pembuatan kunci determinasi berdasarkan karakter 

morfologi daun setiap spesies Dipterocarpaceae. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dikawasan Arboretum 

Universitas Lancang Kuning dengan luas 9.2 hektar ditemukan 32 spesies 

Dipterocarpaceae disaat ini yang terdiri dari tingkat semai, pancang, tiang dan 

pohon, yang tergolong dalam 8 marga, yaitu : Anisoptera ada 1 spesies, 

Cotylelobium ada 1 spesies, Dipterocarpus ada 3 spesies, Dryobalanops ada 1 

spesies, Hopea ada 1 spesies, Parashorea ada 2 spesies, Shorea ada 21 spesies 

dan Vatica ada 2 spesies. Untuk kunci determinasi yang dibuat pada marga 

Shorea terdapat 14 tahapan terdiri atas stipula daun, ukuran panjang daun, bentuk 
pangkal daun, warna permukaan daun, permukaan atas dan bawah daun, panjang 

tangkai daun, permukaan daun, tata letak daun, domatia daun, bentuk daun, ujung 

daun, jumlah tulang sekunder daun, bentuk tepi daun dan pertulangan sekunder 

daun sedangkan pada marga Non Shorea digunakan 10 tahapan terdiri dari 

permukaan atas daun, ujung daun, waktu lekat stipula/pelindung daun, bentuk 



bangun daun, permukaan bawah daun, panjang tangkai daun, bentuk stipula daun, 

ukuran daun, warna permukaan daun dan bintik cokelat pada ujung tulang 

sekunder daun. Monografi pada penelitian ini dibuat dari morfologi daun dari 

setiap spesies Dipterocarpaceea yang ditemukan lalu mencantumkan ciri-ciri 

umum sampai ciri khas pada setiap spesies Dipterocarpaceae yang ada di 

Arboretum Universitas Lancang Kuning. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

 Indonesia memiliki potensi sumber daya alam yang sangat besar dan salah 

satunya adalah hutan. Secara umum hutan didefinisikan sebagai sebuah kumpulan 

pepohonan yang tumbuh rapat dan lebat beserta tumbuh-tumbuhan memanjat 

dengan keanekaragaman spesies yang berperan penting bagi kehidupan di bumi 

(Arief, 2001). Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki banyak 

pulau besar dan pulau kecil yang memiliki keanekaragaman spesies flora yang 

sangat banyak. Pulau Kalimantan dan pulau Sumatera merupakan pulau terbesar 

di Indonesia yang mempunyai  flora berhabitus pohon, beberapa flora berhabitus 

pohon yang ditemukan diantaranya Anacardiaceae, Dipterocarpaceae, 

Euphorbiaceae, Lauraceae, dan Myristicacea.  

 Dipterocarpaceae merupakan salah satu famili pohon yang memiliki 

jumlah spesies terbanyak di Indonesia. Dipterocarpaceae ditemukan 9 marga yaitu 

Anisoptera, Cotylelobium, Dipterocarpus, Dryobalanops, Hopea, Parashorea, 

Shorea, Vatica, dan Upuna. Dari 9 marga Dipterocarpaceae yang ada di 

Indonesia, ditemukan 8 marga di Pulau Sumatera khususnya di Provinsi Riau. 

Marga Upuna merupakan salah satu marga yang belum pernah ditemukan di 

Pulau Sumatera dan hanya dapat ditemukan di Kalimantan, seperti pada spesies 

Upuna borneensis Symington memiliki status konservasi terancam didasarkan 

pada habitat penyebaran spesies ini, ancaman penebangan dan hilangnya habitat 

aslinya akibat perubahan penggunaan lahan (Sitepu, 2015). Sedangkan marga 

Shorea merupakan marga yang mendominasi untuk keanekaragaman spesiesnya 

yang banyak dijumpai di provinsi Riau. Spesies dari marga Shorea yang tumbuh 

di Riau diantaranya Shorea conica Van Slooten, Shorea leprosula Miq, Shorea 

balangeran (Korth), Shorea singkawang (Miq.) Burck, dan Shorea acuminata 

Dyer. Dipterocarpaceea merupakan spesies penting yang ada di Indonesia, karena 

hasil hutan kayu dan bukan kayunya mempunyai nilai ekonomi yang tinggi dan 

masuk dalam perdagangan kayu Internasional, khususnya di Asia Tenggara 

(Apannah, 1998). 

Universitas Lancang Kuning (Unilak) yang terletak di Provinsi Riau 

memiliki Arboretum dengan luas 9,2 hektar yang berada di dalam kampus. 
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Arboretum Unilak saat ini dikelola oleh Fakultas Kehutanan yang digunakan 

untuk sarana pendidikan, penelitian dan lokasi praktikum mahasiswa. Selain itu 

keberadaan Arboretum Unilak juga memiliki fungsi lain seperti tempat koleksi 

flora, rumah bagi spesies hewan liar, menyimpan koleski tumbuhan langka dan 

tempat pembelajaran mengenai lingkungan serta keanekaragaman hayati untuk 

berbagai jenjang pendidikan dan umum. Salah satu spesies flora yang kini 

dikoleksi di Arboretum Unilak diantaranya spesies dari famili Dipterocarpaceae. 

Arboretum Unilak ditemukan ada 8 marga dari famili Dipterocarpaceae 

diantaranya; Anisoptera, Cotylelobium, Dipterocarpus, Dryobalanops, Hopea, 

Parashorea, Shorea dan Vatica. Spesies yang mendominasi di kawasan 

Arboretum yaitu, dari marga Shorea. Dalam penelitian ini  Dipterocarpaceae 

diidentifikasi berdasarkan morfologi daun. Daun merupakan salah satu organ 

tumbuhan yang paling mudah untuk diidentifikasi, khususnya pada tingkat pohon 

daun selalu ada sepanjang tahun. 

 Untuk mengetahui  spesies dari famili Dipterocarpaceae yang ada di 

Arboretum Unilak, perlu dilakukan identifikasi pohon. Kunci determinasi 

merupakan salah satu teknik yang digunakan untuk mengidentifikasi dan 

mengenal spesies pohon. Kunci determinasi adalah cara analisis buatan yang 

memungkinkan pengenalan tumbuh-tumbuhan berdasarkan sifat-sifat yang 

penting dengan jalan  memilih di antara sifat-sifat yang dipertentangkan, mana 

yang tidak sesuai (digunakan) (Onrizal, 2008). Kunci determinasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kunci determinasi analisis secara paralel berdasarkan 

deskripsi daun pada spesies Dipterocarpaceae yang ada di Arboretum. Kunci 

determinasi ini dilakukan pada famili Dipterocarpaceae dikarenakan, famili 

Dipterocarpaceae memiliki keanekaragaman spesies, yang menarik untuk 

diketahui, khususnya ciri-ciri morfologi daun dari setiap spesies memiliki ciri 

khas tertentu. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Bagaimana mengidentifikasi spesies Dipterocarpaceae di Arboretum 

Unilak dengan menggunakan kunci determinasi berdasarkan daun. 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi spesies Dipterocarpaceae yang ada di Arboretum Unilak 

2. Membuat kunci determinasi famili Dipterocarpaceae yang ada di Arboretum 

Unilak 

3. Membuat monografi pohon famili Dipterocarpaceae yang ada di Arboretum 

Unilak. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian sebagai sumber informasi tentang Dipterocarpaceae 

dan panduan identifikasi  pohon Dipterocarpaceae di Arboretum Universitas 

Lancang Kuning. 
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Bedasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Arboretum Fakultas 

Kehutanan Universitas Lancang Kuning penelitian dapat diambil kesimpulan 

bahwa : 

1. Spesies Dipterocarpaceae yang ditemukan saat ini di Arboretum Fakultas 

Kehutanan Universitas Lancang Kuning ada 32 spesies terdiri dari tingkat 

semai, pancang, tiang dan pohon. 

2. Kunci determinasi yang dibuat sesuai dengan morfologi daun spesies 

Dipterocarpaceae yang ada di kawasan Arboretum. 

3. Monografi dibuat berdasarkan ciri-ciri umum hingga ciri khas setiap 

spesies Dipterocarpaceae beserta dokumentasi morfologi daun. 

4. Kunci determinasi yang dibuat dapat digunakan diluar dari kawasan 

Arboretum, dikarenakan karakter morfologi daun setiap spesies yang sama 

akan selalu sama walaupun lokasi daerah tumbuh berbeda. 

6.2 Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan terkait jumlah spesies dan keragaman 

spesies Dipterocarpaceae di Arboretum, dikarenakan waktu penelitian 

terbatas tidak menjangkau hal tersebut. 

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang kunci determinasi 

Dipterocarpaceae apabila lebih dari 10 spesies Dipterocarpaceae di 

Arboretum sudah memasuki fase berbuah. 

3. Perlunya pembuatan kunci determinasi dari kelompok famili lainnya 

dalam penelitian lanjutan di Arboretum. 

4. Penggunaan kunci determinasi dalam identifikasi spesies pohon di 

lapangan akan optimal apabila seseorang telah memiliki pemahaman 

tentang sifat dan keragaman bentuk serta ukuran yang ditampilkan oleh 

daun dari spesies Dipterocarpaceae. Oleh karena itu dibutuhkan pelatihan 

yang intensif untuk memudahkan penggunaan cara ini. 
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